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Pendahuluan
• Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan teratur untuk membantu individu 

mengarahkan dan membentuk kepribadiannya agar menjadi lebih baik di masa 
depan. 

• Terdapat 5 karakter utama, salah satunya yakni karakter religius yang berperan penting 
dalam pembentukan karakter peserta didik di sekolah seperti selalu tawakal kepada 
Allah SWT dan ketabahan dalam menerima keputusan, (Anam, 2019).

• Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya pergeseran moral remaja menuju 
demoralisasi, dengan perilaku yang cenderung mengabaikan nilai nilai agama dan 
lebih menekankan pada budaya barat (Turmidzi, 2021).

• Menurut (Rosuli & Amrullah, 20230 Penguatan Pendidikan karakter religius melalui Al-Islam 
memberikan dampak yang efektif bagi peserta didik melalui beberapa pembiasaan 
atau program rutin yang diselenggarakan. Tujuan Penguatan Pendidikan Karakter 
Religius berbasis kelas melalui pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan ini juga 
dapat membuat peserta didik mengembangkan kemampuan diri nya untuk menjadi 
manusia yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia, serta memahami konsep 
pembelajaran karena guru telah menyusun Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), Metode atau Pelaksanaan dan Evaluasi yang akan digunakan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan masalah yang ada dalam Penelitian ini adalah Mengidentifikasi bentuk 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Religius peserta didik berbasis kelas melalui 
pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan yang dapat memperkuat pendidikan karakter 
peserta didik saat ini. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk 
perencanaan pembelajaran, integrasi nilai karakter yang ada dalam RPP yang telah dibuat, 
evaluasi pembelajaran.
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Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut (Syifaul, 2020) 

penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dan fakta alami yang tidak dapat di ukur secara statistic atau
kuantitatif. Pengumpulan data melibatkan dua jenis sumber yakni sumber data primer dan sekunder. Dalam
proses mengumpulkan data, penulis menguji keabsahan data menggunakan triangulasi Teknik yang terdiri dari
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data penelitian yang dilakukan menggunakan analisis interaktif
yang dicetuskan oleh Miles dan Huberman (1984:23). Dalam analisis ini memiliki 3 komponen yakni reduksi data, 
sajian data dan penarikan kesimpulan. Pola analisis tersebut dapat dilihat dalam gambar berikut.

Penelitian ini di ukur menggunakan indikator dari buku Padepokan Karakter Lokus Pembangunan Karakter 
sebagai pedoman atau panduan dalam melakukan penelitian, hal tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.

Karakter Religius Indikator

Mencerminkan sikap beriman

dan bertaqwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa ditunjukkan

dengan perilaku patuh dalam

mengamalkan ajaran agama

yang dianutnya, memiliki sikap

toleransi terhadap pelaksanaan

ibadah dan keyakinan, hidup

rukun dengan umat agama lain.

1. Memberi senyum, sapa, salam, sopan dan

santun

2. Mengawali dan mengakhiri kegiatan

dengan berdoa

3. Selalu bersyukur kepada tuhan atas nikmat

dan karunia-Nya

4. Mengembangkan sikap toleransi beragama

5. Melakukan ibadah agama atau keyakinan

(sholat 5 waktu)
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Hasil
Pendidikan karakter di lingkungan sekolah merupakan usaha yang dilakukan oleh seluruh pihak sekolah

untuk membangun karakter pada peserta didik, sehingga karakter tersebut menjadi kebiasaan yang melekat
dan permanen. Hasil observasi dan wawancara menunjukan bahwa peserta didik kelas 3 SD Muhammadiyah 1 
Gempol tergolong kurikulum 2013. Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Religius berbasis kelas melalui
pembelajaran Al-Islam Krmuhammadiyahan tergambar dalam Visi yang dirumuskan sebagai berikut
"Terlaksananya proses pendidikan bermutu untuk mewujudkan komunitas belajar sepanjang hayat yang Agamis, 
Sehat, Inovatif, Cerdas (ASIC) dan berkarakter". Data hasil penelitian secara singkat dijabarkan pada triangulasi
dibawah ini.
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Hasil
Data di atas merupakan data hasil penelitian yang telah dijabarkan secara singkat. Langkah 
selanjutnya yakni menyusun rancangan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran (Fajri & 
Rivauzi, 2022).

• Integrasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Religius dalam perencanaan 
pembelajaran.

Berdasarkan data yang didapat, dijelaskan bahwa perencanaan pembelajaran 
disusun dengan memperhatikan kompetensi inti dan dasar yang telah dirancang. Di 
dalamnya mencakup nilai religius seperti beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, 
beribadah, berdoa sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran. Tujuannya adalah untuk 
mencapai pembelajaran yang sesuai dengan pembentukan karakter yang diinginkan 
(Utami, 2010). Dalam hal ini guru menggunakan strategi atau media pembelajaran untuk 
memperkuat karakter siswa. Tetapi, salah satu kekurangan yang terjadi ketika beberapa guru 
tidak melaksanakan tahap ini melainkan cenderung melakukan pembelajaran langsung 
tanpa menyusun RPP berdasarkan buku Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai panduan proses 
belajar.
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Hasil
• Integrasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, Guru melakukan perancangan yang 
didalamnya bermuatan nilai penguatan pendidikan karakter. Fokus utama pada tahap ini 
adalah pelaksanaan pembelajaran yang mencakup 5S seperti senyum, sapa, salam, sopan 
dan santun. Materi tentang toleransi beragama dan melakukan ibadah sesuai dengan 
ajaran di setiap pembelajaran. Karakter toleransi berperan penting sebagai nilai inti untuk 
ditanamkan dalam diri peserta yang bertujuan untuk memperkuat dan memperdalam 
karakter religius peserta didik yang telah dimiliki sebelumnya.

• Integrasi Penguatan Pendidikan Karakter Religius (PPK) dalam Evaluasi Pembelajaran

Hasil observasi menjelaskan bahwa evaluasi hasil pembelajaran dilakukan deengan 
memberikan soal terkait materi serta melalui penilaian semester.
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Hasil

Berikut hasil penjabaran integrasi Penguatan Pendidikan Karakter 
(PPK) Religius sesuai dengan indikator yang telah di rumuskan.

No Indikator Keterangan

1. Memberi senyum, sapa, salam, sopan

dan santun

Hasil analisis menyatakan bahwa pada tahap Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sebelum menerapkan

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) kurikulum 2013, guru melakukan perancangan yang didalamnya bermuatan

nilai penguatan pendidikan karakter. Dalam tahap ini, lebih memfokuskan pada persiapan pembelajaran, salah

satunya seperti selalu memberi senyum, sapa, salam, sopan dan santun, hal ini dibuktikan dengan adanya

kompetensi inti yang ada dalam RPP.

2. Mengawali dan mengakhiri kegiatan

dengan berdoa

Berdasarkan hasil dari Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan Penguatan pendidikan karakter

dalam pembelajaran sudah ada nilai karakter religius dalam setiap tahapan pembelajaran. Sebelum memulai

pembelajaran, selalu mengawali dan mengakhiri kegiatan dengan berdoa. Dalam mengawali pembelajaran

dilakukan dengan dua tahap, yang pertama berdoa bersama-sama di halaman sekolah dan yang kedua berdoa di

kelas masing-masing serta murojaah Al-Qur’an Juz 30. Dalam evaluasi masih belum ada catatan nilai untuk menilai

indikator berdoa setiap peserta didik.

3. Selalu bersyukur kepada tuhan atas

nikmat dan karunia-Nya

Hasil analisis menyatakan bahwa pada tahap Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi dengan memberikan

motivasi kepada peserta didik untuk selalu bersyukur kepada tuhan atas nikmat diberikan. Dalam bentuk

pengimplementasiannya menekankan pada peserta didik untuk selalu beribadah untuk bersyukur mengenai apa

yang diberikan oleh-Nya. Dalam evaluasi masih belum ada catatan nilai untuk setiap peserta didik.

4. Mengembangkan sikap toleransi

beragama

Hasil analisis menyatakan bahwa pada tahap Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi. Mengembangkan sikap

toleransi beragama di SD Muhammadiyah melalui Pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan lebih menkankan

pada melaksanakan agama dengan baik, di dalam RPP guru mencantumkan materi tentang toleransi beragama

dan melaksanakan ibadah di setiap pembelajaran. Dalam evaluasi masih belum ada catatan nilai untuk menilai

setiap peserta didik.

5. Melakukan ibadah agama atau

keyakinan (sholat 5 waktu)

Hasil analisis menyatakan bahwa pada tahap Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi. Guru telah mencantumkan

indikator ibadah pada materi yang telah di rancang. Dalam evaluasi, dilakukan dengan pemantauan sebelum

melakukan ujian dengan menilai cara berwudhu, sholat dan melantunkan doa doa setelah sholat.
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Pembahasan
Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa di SD Muhammadiyah 1 Gempol, guru telah
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi rencana pembelajaran (RPP). Penguatan
pendidikan karakter dalam pembelajaran terwujud melalui nilai karakter religius yang ada dalam
setiap tahap pembelajaran. Tahap ini menitikberatkan pada persiapan pembelajaran, seperti
memberi senyum, sapa, salam, dan perilaku sopan, yang tercermin dalam kompetensi inti dalam
RPP. Sebelum memulai pembelajaran, kegiatan selalu diawali dan diakhiri dengan doa.
Pengembangan sikap toleransi beragama di SD Muhammadiyah disampaikan melalui
Pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan dengan menekankan pelaksanaan agama yang baik.
Fasilitas yang disediakan oleh sekolah juga mendukung Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
religius peserta didik, terutama melalui pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan. Namun,
terdapat kekurangan ketika beberapa guru tidak melaksanakan tahap perencanaan dengan
menyusun RPP melainkan menggunakan buku Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai panduan
pengajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru juga melakukan refleksi dan evaluasi pada
akhir pembelajaran serta memberikan motivasi kepada peserta didik untuk bersyukur atas nikmat
yang diberikan oleh Tuhan. Dalam implementasinya, peserta didik ditekankan untuk selalu
beribadah sebagai ungkapan syukur atas nikmat yang diberikan. Namun, belum ada catatan nilai
untuk setiap peserta didik dalam evaluasi hanya saja dilakukan pemantauan sebelum melakukan
ujian dengan menilai cara berwudhu, sholat dan melantunkan doa doa setelah sholat.
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Pembahasan
Terdapat beberapa faktor penghambat yang di hadapi oleh guru dalam mengatasi karakter
peserta didik terutama karakter religius. Dengan berjalannya waktu, kehidupan semakin kompleks 
dan perlu tindakan yang tepat untuk mengatasi hal ini. Pentingnya peran lingkungan tidak bisa 
diabaikan dalam pembentukan karakter religius peserta didik. Lingkungan yang baik dapat 
berpengaruh positif terhadap perkembangan karakter peserta didik, sedangkan lingkungan yang 
kurang mendukung dapat berdampak sebaliknya. Meskipun sekolah telah menerapkan 
pembiasaan nilai-nilai religius selama proses pembelajaran, faktor lingkungan dan keluarga turut 
berperan dalam pembentukan karakter religius peserta didik (Romadhona & Supriyadi, 2023). Hasil 
observasi dan wawancara di SD Muhammadiyah 1 Gempol menunjukkan bahwa guru harus 
memberikan contoh yang baik bagi peserta didik dan memiliki pengetahuan serta persiapan 
yang cukup. Selain itu, kendala terkait fasilitas kelas dan kurangnya dukungan untuk program PPK 
Religius juga menjadi faktor penghambat. Keterbatasan sarana dan prasarana juga dapat 
menghambat pembentukan karakter peserta didik (Hasan & Firdaos, 2017). Hasil observasi dan 
wawancara lainnya menunjukkan bahwa terdapat faktor pendukung dalam lingkungan sekolah 
yang efektif bagi perkembangan peserta didik. Hal itu mencakup pelaksanaan pembelajaran 
yang menyenangkan, pelayanan yang baik kepada orang tua dan peserta didik sebagai 
implementasi dari konsep sekolah ramah anak. Maka dari itu, dengan memberikan teladan yang 
baik maka secara tidak langsung akan diikuti oleh peserta didik.
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Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat didimpulkan bahwa Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) religius peserta didik berbasis kelas melalui pembelajaran Al-Islam 
Kemuhammadiyahan telah diimplementasikan. Pendekatan ini melibatkan strategi yang di 
terapkan oleh guru dan sekolah untuk memperkuat karakter peserta didik, dengan mengatasi 
hambatan dan menawarkan solusi yang sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. 
Strategi yang digunakan antara lain adalah pembiasaan sebelum pembelajaran, integrasi nilai 
karakter dalam RPP, penyediaan fasilitas dan alat bantu mengajar, penataan ruang kelas 
sesuai dengan nilai-nilai karakter dan manajemen waktu yang terencana dari awal hingga 
akhir proses pembelajaran. Dalam kegiatan evaluasi, belum terdapat pencatatan nilai bagi 
setiap peserta didik. Namun, dilakukan pemantauan sebelum ujian dengan menilai cara 
berwudhu, shalat, dan melantunkan doa setelah shalat. Meskipun terdapat hambatan dalam 
menghadapi karakter religius peserta didik, terdapat faktor pendukung yang signifikan, 
terutama faktor lingkungan, yang membantu peserta didik dalam menunjukkan kemampuan 
mereka. Oleh karena itu, pentingnya integrasi PPK berbasis kelas melalui pembelajaran Al-Islam 
diharapkan dapat meningkatkan sinergi antara kepala sekolah dan guru untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang berkarakter, baik di dalam maupun di luar lingkungan kelas.
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